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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian studi pustaka yang telah dilakukan di atas maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. kadar air yang terkandung di dalam briket dapat mempengaruhi kualitas 

briket yang dihasilkan karena semakin tinggi kandungan air maka kualitas 

briket pun akan semakin rendah.   

2. Berdasarkan nilai kadar air dan nilai kalor yang dihasilkan briket bahan 

organik, maka jenis bahan yang kualitasnya lebih baik adalah sebagai berikut:  

tongkol jagung dengan kadar air 2,79 %, - 3,63 %, nilai kalor 5.661,7 - 6000 

kal/g, tempurung kemiri dengan kadar air 2,42 %, nilai kalor 5000 kal/g, 

serbuk kayu laban dengan kadar air 3,49 %, nilai kalor 6.356 kal/g. 

5.2 Saran  

Adapun saran dari penulis yaitu: 

Penelitian ini hanya terbatas pada kadar air dan nilai kalor briket arang 

bahan organik. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan studi pustaka terhadap briket arang dari bahan organik untuk mengkaji 

kualitas briket berdasarkan parameter lain seperti: kerapatan partikel, kuat tekan, 

kadar abu, kadar karbon, dan kadar zat menguap.   
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